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ABSTRAK

Penelitian ini  mengkaji representasi interseksionalitas
penyandang disabilitas dalam film Miracle in Cell No. 7 versi
Indonesia melalui pendekatan magasid al-syari’ah. Tokoh utama,
Dodo Rozak, mencerminkan pengalaman diskriminasi berlapis yang
dihadapi penyandang disabilitas akibat pertemuan antara kondisi fisik,
status sosial, dan ketidaksetaraan hukum. Dengan menggabungkan
pendekatan interseksionalitas dan Magqasid al-Syari’ah, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana prinsip-prinsip
perlindungan dasar dalam Islam seperti hifz al-nafs (perlindungan
jiwa), hifz al-‘aql (perlindungan akal), dan kifz al-nasl (perlindungan
keturunan) diterapkan dalam perlakuan terhadap tokoh disabilitas.
Metodologi yang digunakan adalah analisis kualitatif berbasis studi
pustaka dan dokumentasi visual terhadap narasi film. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa film ini berhasil menampilkan
ketidakadilan sistemik yang dialami penyandang disabilitas, sekaligus
membuka ruang untuk refleksi normatif terhadap keadilan sosial
menurut prinsip magasid al-Syari’ah. Integrasi dua pendekatan ini
tidak hanya memperluas pemahaman terhadap isu disabilitas, tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan studi
Islam interdisipliner yang lebih inklusif.

Kata Kunci: Interseksionalitas, Disabilitas, Magqasid al-Syari’ah,
Miracle in Cell No. 7.



ABSTRACT

This study examines representation intersectionality among
people with disabilities in the Indonesian version of the film Miracle
in Cell No. 7 through the approach of Magqasid al-Syari'ah. The main
character, Dodo Rozak, reflects the layered discrimination
experienced by people with disabilities due to the intersection of
physical conditions, social status, and legal inequality. By combining
intersectionality and Magasid al-Syari'ah approaches, this study aims
to evaluate the extent to which fundamental principles of protection in
Islam, such as hifz al-nafs (protection of life), hifz al-"agl (protection
of intellect), and hifz al-nasl (protection of lineage) are applied in the
treatment of disabled characters. The methodology used is qualitative
analysis based on literature review and visual documentation of film
narratives. The findings of this study indicate that the film
successfully portrays the systemic injustice experienced by people
with disabilities, while also opening space for normative reflection on
social justice according to the principles of Magqasid al-Syari'ah. The
integration of these two approaches not only broadens understanding
of disability issues but also makes a significant contribution to the
development of more inclusive interdisciplinary Islamic studies.

Keywords: Intersectionality, Disability, Magasid al-Syari‘ah,
Miracle in Cell No. 7.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf )
Nama | Huruf Latin Nama
Arab
_ Tidak Tidak
\ Alif _ _
dilambangkan | dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
. Es (dengan titik di
< Sa S
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
z Ha h )
di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
) ) Zet (dengan titik
3 Zal Z _
di atas)

XV



D Ra r Er
J Zai Z Zet
o Sin Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o Sad S
bawah)
De (dengan titik
U2 Dad d ]
di bawah)
Te (dengan titik
b Ta t .
di bawah)
Zet (dengan titik
L Za z .
di bawah)
_ Koma terbalik di
¢ ‘Ain TR
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
5 Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia

terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap

atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
Kataba = K
Su’ila =
Yazhabu :&—M-J

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang

berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

XVii

lambangnya




TandadanHuruf | Nama | GabunganHuruf | Nama
Fatha
- h dan Al Adan |
ya
Fatha
5 h dan Au Adan U
wau
Contoh:
Kaifa =S
Walau =315
Syai'un =i
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarakatdanHuruf | Nama | HurufdanTanda Nama

Fathah A dan

= dan alif A garis di
atau ya atas

Kasrah - ! Qan ]

= dan va I garis di
y atas

U dan

s Damma _ L

EY U garis di

h wau

atas
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wanndas = &e Liall (005

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = % 4 il

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal), maka
ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 41 43 5l

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (:3). Tanda syaddah atau

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =4l 45 gl
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang
itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 4l 45 sl

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: Khair Al-Bariyah = ‘& 4

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/h

7. Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
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awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.
Contoh: s 4l e )l as )

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah

ar-rahman ar-rahim.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD,
di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunaka
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